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ABSTRAK

Hubungan Kadar Feritin Serum dengan Kadar 25(OH)D
(25-Hidroksikolekalsiferol) pada Pasien Talasemia Dewasa yang

Tergantung Transfusi Darah

Muhammad Ivan Jazuli, S. Ugroseno Y.B, Sony Wibisono

Latar belakang : Defisiensi dan insufisiensi 25(OH)D pada pasien talasemia
ditemukan tinggi walaupun pada negara dengan pajanan sinar matahari yang
melimpah atau dengan pemberian suplemen vitamin D. Pemberian transfusi darah
rutin dalam jangka panjang pada pasien talasemia menyebabkan kelebihan besi
yang ditandai dengan peningkatan kadar feritin serum. Kerusakan organ hati
akibat kelebihan besi diperkirakan dapat mengganggu sintesis 25(OH)D di hati.
Penelitian mengenai hubungan kadar feritin serum dengan kadar 25(OH)D pada
pasien talasemia yang tergantung transfusi darah masih kontroversi sehingga
membutuhkan penelitian lebih lanjut.

Tujuan : Menentukan hubungan kadar feritin serum dengan kadar 25(OH)D pada
pasien talasemia dewasa yang tergantung transfusi darah.

Metode : Penelitian observasional analitik cross-sectional pada pasien talasemia
dewasa yang mendapat transfusi darah rutin di Poliklinik Hematologi-Onkologi
Medik RSUD Dr. Soetomo Surabaya. Kadar feritin serum diukur dengan metode
electrochemiluminescence immunoassay (ECLIA), sedangkan kadar 25(OH)D
diukur dengan metode chemiluminescence microparticle immunoassay (CMIA).
Analisis statistik hubungan kadar feritin serum dengan kadar 25(OH)D dilakukan
dengan uji korelasi Spearman.

Hasil : Total 45 subyek penelitian, 24 laki-laki dan 21 perempuan dengan median
usia 23 tahun, lama transfusi 16,35 + 6,29 tahun, 23 subyek menggunakan kelasi
besi deferasirox dan 22 subyek menggunakan kelasi besi deferipron. Median
kadar feritin serum 4.467 ng/mL dan rerata kadar 25(OH)D 12,69 + 4,84 ng/mL.
Terdapat hubungan negatif antara kadar feritin serum dengan kadar 25(OH)D (r =
-0,41, p =0,003).

Kesimpulan : Kadar feritin serum yang tinggi dan kadar 25(OH)D yang rendah
dapat ditemukan pada pasien talasemia dewasa yang tergantung transfusi darah.
Kadar feritin serum yang tinggi dapat menurunkan kadar 25(OH)D pada pasien
talasemia dewasa yang tergantung transfusi darah.

Kata kunci : Feritin serum, 25(OH)D, talasemia tergantung transfusi
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